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Infeksi menular seksual disebut juga penyakit kelamin, merupakan salah satu 
penyakit yang ditularkan melalui hubungan seksual. Salah satu kelompok 
berisiko IMS adalah Wanita Pekerja Seks. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui faktor penggunaan kondom dan vaginal higiene pada wanita pekerja 
seks yang berada di Lokasi Batu 24 Kabupaten Bintan tahun 2012. Jenis 
penelitian ini adalah Analitik menggunakan metode survei cross sectional. 
Sampel dalam penelitian ini adalah Seluruh Wanita Pekerja Seks di Lokasi Batu 
24 Kabupaten Bintan yang berobat ke Klinik IMS Bukit Bestari Toapaya. Faktor 
risiko yang diteliti adalah penggunaan kondom, jenis kondom, cara penggunaan 
kondom, vaginal higiene, dan kebiasaan menggunakan antiseptik pada alat 
genital. Uji statistik yang digunakan adalah Chi square dengan α = 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan ada faktor risiko penggunaan kondom yang tidak 
konsisten, jenis kondom ekstra tipis, cara penggunaan kondom yang tidak sesuai 
(sebelum ereksi), kurangnya menjaga kebersihan organ genital dengan baik dan 
penggunaan antiseptik yang tidak teratur setelah melakukan hubungan seks. 
Bagi Unit Pelayanan Kesehatan diharapkan upaya preventif yang dilakukan 
dalam peningkatan persediaan kondom dan penggunaan kondom bagi 
pelanggan dan bekerja sama dalam upaya deteksi dini IMS pada WPS. 
 
Kata Kunci : Wanita Pekerja Seks, Penggunaan Kondom, Vaginal Higiene, 





Infeksi menular seksual (IMS) 
merupakan salah satu infeksi saluran 
reproduksi (ISR) yang ditularkan 
melalui hubungan kelamin. Infeksi 
menular seksual dapat disebabkan 
oleh bakteri, virus, jamur, protozoa, 
atau ektoparasit.1 
Di beberapa negara 
disebutkan bahwa pelaksanaan 
program penyuluhan yang intensif 
akan menurunkan insiden IMS. 
Namun demikian, di sebagian Negara 
insiden IMS relatif masih tinggi dan 
setiap tahun beberapa juta kasus 
beserta komplikasi medisnya antara 
lain kemandulan, kecacatan, 
gangguan kehamilan, gangguan 
pertumbuhan, kanker bahkan juga 
kematian. Selain itu pola infeksi juga 
mengalami perubahan, misalnya 
infeksi klamidia, herpes genital, dan 
kondiloma akuminata di beberapa 
Negara cenderung meningkat 
disbanding uretritis gonore dan sifilis. 
Beberapa penyakit infeksi sudah 
resisten terhadap antibiotik, misalnya 
munculnya multiresisten Neisseria 
gonorrhoeae, Hemophylus ducreyi 
dan Trichomonas vaginalis yang 
resisten terhadap metronidazole. 
Perubahan pola infeksi maupun 
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resistensi tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya.1 
Data di Departemen RI Tahun 
2006 menunjukkan dari jumlah kasus 
HIV / AIDS yang ditemukan, WPS 
yang ditemukan dengan jumlah 
sebanyak 129.000 mempunyai 
kontribusi dan menyumbang 
penderita HIV adalah 3.795 orang 
atau 2,9%. Sedangkan kasus sifilis 
pada kelompok risiko tinggi 
cenderung mengalami peningkatan 
sebesar 10% dan pada kelompok 
risiko rendah meningkat 2%.3 
Berdasarkan laporan kegiatan 
klinik bulan Januari sampai dengan 
Desember 2011 jumlah WPS 
mengalami peningkatan setiap 
bulannya. Pada Bulan Januari 
sebanyak 118 orang dengan 
kunjungan wajib terdapat 24 positif 
IMS (diplo) dan positif ISR 57, 
dengan pemakaian kondom jumlah 
48. Pada Bulan Maret 2011 positif 
ISR meningkat menjadi 62 kasus. 
Pada Bulan Oktober total WPS 
berjumlah 129 orang di kawasan 
Batu 24, Kabupaten Bintan, dengan 
positif IMS sebanyakk 7 orang. Positif 
ISR 53 kasus sebesar 46,9%. 
Fenomena peningkatan dan 
penyebaran kasus infeksi menular 
seksual yang terjadi pada kelompok 
risiko tinggi demikian cepat, salah 
satu kelompok risiko tinggi adalah 
Wanita pekerja seks (WPS). Masalah 
lain bahwa penyakit infeksi menular 
seksual sangat berpotensi 
meningkatkan risiko penularan HIV 
melalui hubungan seksual, yang 
sekarang menjadi perhatian dan 
komitmen global dalam pencegahan 
dan penanganannya.4 
Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui penggunaan 
kondom dan vaginal higiene sebagai 
faktor risiko kejadian infeksi menular 
seksual pada wanita pekerja seks di 
Lokasi Batu 24 Kabupaten Bintan. 
 
MATERI DAN METODE 
 
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah studi observasional analitik, 
dengan pendekatan Cross sectional 
study. Populasi dalam penelitian ini 
adalah jumlah keseluruhan wanita 
pekerja seks yang berada di Lokasi 
24 Kabupaten Bintan yaitu 113 WPS. 
Besar sampel dalam penelitian ini 
diambil dari keseluruhan populasi, 
sehingga teknik pengambilan sampel 
tidak digunakan yaitu 113 WPS. 
  Teknik pengambilan sampling 
kualitatif yaitu purposif (purposive 
sampling). Purposive sampling 
merupakan teknik penetapan 
sampling yang dilakukan dengan 
pertimbangan tertentu sesuai dengan 
ciri-ciri yang dikehendaki. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
kriteria variabel yaitu di Lokasi 
terdapat 6 blok bar yaitu A, B, C, D, 
E, F. Maka diambil sebanyak 6 
responden untuk dilakukan 
wawancara mendalam untuk 
mengidentifikasi kasus kejadian 
infeksi menular seksual pada wanita 
pekerja seks (WPS) di Lokasi Batu 
24 Kabupaten Bintan. 
  Penelitian ini menggunakan 
angket penelitian yaitu bertujuan 
untuk sebagai Tools dalam penelitian 
untuk mempermudah dalam 
melakukan penelitian dan 
memperoleh data dari responden 
sehingga bisa menggambarkan 
penggunaan kondom dan vaginal 
higiene yang merupakan faktor risiko 
kejadian infeksi menular seksual di 
Lokasi Batu 24 Kabupaten Bintan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1 Hubungan penggunaan 
kondom dengan kejadian IMS pada 
WPS di Lokasi Batu 24 Kabupaten 
Bintan tahun 2012 
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 Berdasarkan tabel 1 
didapatkan proporsi kejadian IMS 
lebih banyak pada WPS yang dalam 
melakukan hubungan seks 
pelanggannya tidak menggunakan 
kondom (72,1%). Dari hasil uji chi 
square diketahui terdapat hubungan 
antara penggunaan kondom dengan 
kejadian IMS (ρ value = 0,001). 
Sedangkan nilai RP = 1,875 (CI 95% 
1,286-2,736) menunjukkan bahwa 
tidak konsistensinya pelanggan 
menggunakan kondom merupakan 
faktor risiko untuk terjadinya infeksi 
menular seksual sebesar 1,8 kali 
lebih. Berdasarkan hasil wawancara 
mendalam (6 orang) didapatkan hasil 
bahwa ada beberapa pelanggan 
yang tidak ingin menggunakan 
kondom. Antara lain mereka 
mengatakan bahwa kondom 
membuat seks menjadi kurang 
spontan. Kondom mengurangi 
sensasi seks terutama pada pria 
 
Tabel 2 Hubungan cara 
penggunaan kondom dengan 
kejadian IMS pada WPS di Lokasi 




Berdasarkan tabel 2 didapatkan 
proporsi kejadian IMS lebih banyak 
pada WPS yang cara penggunaan 
kondomnya sebelum ereksi sebesar 
(72,3%), setelah ereksi dengan positif 
kejadian IMS sebesar (45,5%). Dari 
hasil uji chi square terdapat ρ value = 
0,004, dengan α = 0,05, OR = 3,1, 
RP = 1,591 (CI 95% 1,158-2,187). 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan cara penggunaan 
kondom dengan kejadian infeksi 
menular seksual. Bahwa cara 
penggunaan kondom merupakan 
faktor risiko untuk terjadinya infeksi 
menular seksual sebesar 1,5 kali. 
Berdasarkan hasil wawancara 
responden didapakan hasil bahwa 
dominan WPS memasang kondom 
setelah ereksi. Namun ada sebagian 
WPS yang memasangkan kondom 
sebelum ereksi. Kondom 
dipasangkan pada penis sesudah 
terjadi ereksi atau menegang dan 
sebelum berlangsung kontak antara 
penis dan vagina. Apabila melakukan 
hubungan seks dan merencanakan 
memasang kondom sebelum 
ejakulasi, maka akan sulit untuk 
dikendalikan.5 
 
Tabel 3 Hubungan jenis kondom 
dengan kejadian IMS pada WPS di 




Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan 
proporsi kejadian IMS lebih banyak 
pada WPS yang menggunakan jenis 
kondom ekstra tipis sebesar (63,3%) 
dibandingkan dengan aneka rasa 
(60,4%) dan ekstra safe sebesar 
(25,0%). Dari hasil uji chi square 
Penggunaan 
kondom 
Kejadian IMS Jumlah 
Positif Negatif 
n % n % n % 
Tidak 44 72,1 17 27,9 61 100,0 





Kejadian IMS Jumlah 
Positif Negatif 
n % n % n % 
Sebelum 
ereksi 














Kejadian IMS Jumlah 
Positif Negatif 
n % n % n % 
Ekstra 
tipis 








   4 25,0 12 75,0 16 100,
0 
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terdapat ρ value = 0,002, dengan α = 
0,05, ρ value < α, maka hasil 
penelitian menunjukkan adanya 
hubungan jenis kondom yang 
digunakan WPS dengan kejadian 
infeksi menular seksual. Berdasarkan 
hasil wawancara mendalam dengan 
responden didapatkan hasil bahwa 
dominan responden menggunakan 
kondom lateks merk Sutra yang berisi 
(3 keping) kondom dengan harga 
berkisar Rp 4000,00. Kondom yang 
terbuat dari latex dapat menimbulkan 
alergik pada sebagian pemakai, 
disebabkan adanya beberapa protein 
alami yang dapat dijumpai pada 
latex. Kondom lateks yaitu jenis 
kondom ekstra tipis dan aneka rasa 
dirancang mempunyai permeabilitas 
membrane yang dapat menghambat 
lewatnya orgasme dalam berbagai 
ukuran seperti spermatozoa dengan 
diameter 0,003 mm (3000 nm) dan 
juga pathogen penyebab penyakit 
sexual N.gonorrhoeae (800 nm), 
C.trachomatis (200 nm), HIV (125 
nm) dan Hepatitis B (40 nm). Pada 
jenis kondom ekstra safe mempunyai 
lubrikasi yang berfungsi untuk 
memudahkan ketika memasang dan 
lenih nyaman ketika digunakan. 
Beberapa lubrikasi pada kondom 
mempunyai tambahan yang 
mengandung spermacide dan banyak 
digunakan adalah Nonoxynol 9. 
Nonoxynol 9 dapat membunuh 
spermna, bakteri dan beberapa virus, 
sehingga dapat menambahkan level 
perlindungan jika semen keluar dari 
kondom dan dapat mengurangi 
kemungkinan terjadi kehamilan. 
 
 
Tabel 4 Hubungan vaginal higiene 
dengan kejadian IMS pada WPS di 
Lokasi Batu 24 Kabupaten Bintan 
tahun 2012 
 
 Berdasarkan tabel 3 didapatkan 
proporsi kejadian IMS lebih banyak 
pada WPS yang tidak mempunyai 
kebiasaan membersihkan organ 
genital (vaginal higiene) sebesar 
(75,9%) dan yang mempunyai 
kebiasaan membersihkan organ 
genital yaitu sebesar (39,0%). Dari 
hasil uji chi square terdapat ρ value = 
0,001, dengan α = 0,05, OR = 4,9, 
RP = 1,948 (CI 95% 1,369-2,772). 
Berdasarkan wawancara mendalam 
yang dilakukan peneliti kepada 
responden dIdapatkan hasilnya 
bahwa WPS sudah melakukan 
kebiasaan menjaga organ genital 
dengan baik yaitu dengan cara 
membasuh dengan air hangat. 
Semua (6 orang) responden sudah 
menyadari pentingnya menjaga 
organ genital dengan baik 
agar bersih dan terhindar 
dari penyakit. 
 
Tabel 5 Hubungan 
kebiasaan menggunakan 
antiseptik dengan 
kejadian IMS pada WPS di 
Lokasi Batu 24 Kabupaten Bintan 
tahun 2012. 
 
Berdasarkan tabel 4.12 didapatkan 
proporsi kejadian IMS lebih banyak 
pada WPS yang tidak menggunakan 
antiseptik untuk membersihkan organ 
genitalnya sebesar (70,5%) 
dibandingkan dengan WPS yang 
sering menggunakan antiseptik untuk 
membersihkan organ genital sebesar 
(40,4%). Dari hasil uji chi square 
terdapat ρ value = 0,001, dengan α = 
0,05, OR = 3,5, RP = 1,746 (CI 95% 
1,208-2,522). Hasil penelitian ini 
Vaginal 
higiene 
Kejadian IMS Jumlah 
Positif Negatif 
n % n % n % 
Tidak 41 75,9 13 24,1 54 100,0 






Kejadian IMS Jumlah 
Positif Negatif 
n % n % n % 
Tidak 43 70,5 18 29,5 61 100,0 
Ya 21 40,4 31 59,6 52 100,0 
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menunjukkan adanya hubungan 
kebiasaan menggunakan antiseptik 
dalam membersihkan organ genital 
dengan kejadian infeksi menular 
seksual. Bahwa kebiasaan 
menggunakan antiseptik yang tidak 
konsisten merupakan faktor risiko 
untuk terjadinya infeksi menular 
seksual sebesar 1,7 kali. Dari hasil 
wawancara mendalam oleh (6 orang) 
responden didapatkan hasil bahwa (4 
orang) kadang-kadang dalam 
menggunakan obat pembilas vagina 
(antiseptik) untuk menjaga 
kebersihan organ genitalnya. 
Biasanya mereka menggunakan air 
hangat yang diperoleh dari dispenser 
yang disediakan dari tiap-tiap Bar 
   
KESIMPULAN 
 
Setelah dilakukan penelitian, 
pengolahan data dan penyajian hasil 
dan pembahasan, diperoleh 
kesimpulan sebagaiberikut : 
1. Dari hasil penelitian didapatkan 
distrribusi kelompok umur terbesar 
pada kelompok umur 16-24 tahun 
sebesar 51,3%. Tingkat 
pendidikan terbanyak yang dimiliki 
WPS adalah SMP sebesar 47,8%. 
Sebagian besar WPS di Lokasi 
Batu 24 tidak menggunakan 
kondom sebanyak 54% dengan 
cara penggunaan kondom setelah 
ereksi sebesar 58,4%. Jenis 
kondom yang biasa digunakan 
yaitu kondom ekstra tipis sebesar 
43,4%, dibandingkan dengan 
kondom aneka rasa 42,5% dan 
kondom ekstra safe 14,4%. WPS 
yang mempunyai kebiasaan 
membersihkan organ genital 
sebesar 52,2% dan 46% untuk 
menggunakan sabun antiseptik 
sebagai alat untuk membersihkan 
organ genital. 
2. Penggunaan kondom yang tidak 
konsisten merupakan faktor risiko 
kejadian IMS oleh WPS di Lokasi 
Batu 24 Kabupaten Bintan 
3. Cara penggunaan kondom yang 
tidak sesuai aturan pemakaian 
merupakan faktor risiko kejadian 
IMS oleh WPS di Lokasi Batu 24 
Kabupaten Bintan. 
4. Jenis kondom ekstra tipis 
merupakan faktor risiko  kejadian 
IMS oleh WPS di Lokasi Batu 24 
Kabupaten Bintan 
5. Vaginal higiene yang tidak teratur 
merupakan faktor risiko kejadian 
IMS oleh WPS di Lokasi Batu 24 
Kabupaten Bintan 
6. Kebiasaan menggunakan 
antiseptik yang tidak aman 
merupakan faktor risiko kejadian 
IMS oleh WPS di Lokasi Batu 24 
Kabupaten Bintan 
7. Berdasarkan hasil wawancara 
mendalam dapat disimpulkan 
yaitu: 
a. Kurangnya pengetahuan 
mengenai jenis IMS pada WPS 
b. Penggunaan kondom yang 
masih 54% dapat meningkatkan 
risiko kejadian IMS Dominan 
pelanggan tidak ingin 
menggunakan kondom karena 
tidak ingin kehilangan “sensasi 
seks” 
c. WPS tidak selalu menggunakan 
antiseptik dalam membersihkan 
organ genitalnya karena 
kurangnya pengetahuan 
mengenai fungsi antiseptik dan 
harganya yang relatif mahal. 
 
SARAN 
1. Bagi Unit Pelayanan Kesehatan 
(Klinik IMS) 
a. Melakukan koordinasi dan 
menjalin kerjasama yang baik 
antara pemilik Bar dan 
Petugas Klinik untuk 
berpartisipasi dalam upaya 
deteksi dini IMS pada WPS 
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b. Memberikan pengobatan 
yang baik pada WPS dan 
pasangan seksnya 
c. Penyediaan kondom dan 
pencapaian akses kondom 
yang dimudahkan bagi WPS 
serta upaya preventif 
2. Bagi Masyarakat 
a. Agar tidak melakukan seks 
bebas pada wanita berisiko, 
karena lebih dari setengah 
56,6% WPS menderita IMS 
3. Bagi Wanita Pekerja Seks 
a. Selalu menggunakan kondom 
ketika berhubungan seks 
untuk meminimkan risiko 
terkena IMS 
b. Untuk selalu menjaga 
kebersihan organ genital 
dengan baik supaya bibit 
penyakit tidak mudah masuk 
c. Menggunakan sabun 
permbersih organ genital 
(antiseptik) agar kuman tidak 
berkembang biak 
d. Untuk berfikir dua kali 
menjalani pekerjaan sebagai 
pekerja seks dikarenakan 
tingginya penularan kelompok 
berisiko IMS 
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